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Polda Tetapkan Tersangka

. ?Ecm:mcsms
Ruko Milik Pemkab
Donggala

PALU - Penyidik Tipidkor

Polda Sulteng telah mene-

tapkan satu tersangka terkait
dugaan korupsi pembangu-
nan Rumah Toko (Ruko) mi-
lik Pemkab Donggala di Jalan
Gajah Mada, Palu. Tersangka
sendiri merupakan- pelaksa-
na pembangunan Ruko yang

menggunakan APBD Donggala
tahun 2013,
Kepada wartawan, Plh

Kabid Humas Polda Sulteng,
AKBP Utoro Saputro mem-
benarkan, telah ditetap-
kannya  satu  tersangka
dalam dugaan korupsi pada
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‘pembangunan Ruko Pemkab
- Donggala tersebut. Tersangka

Ibrahim, selaku kontrak-
tor pembangunan tersebut
ditetapkan tersangka setelah
penyidik cukup bukti dalam
kasus ini. “Penyelidikan su-
dah kita lakukan, dan dari ha-
sil lidik itu kita tingkatkan ke
penyidikan dan menetapkan
kontraktornya  sebagai ter-

. sangka,” ungkap Utoro, dite-

mui Rabu (29/10) kemarin.
Dari hasil pemeriksaan di

lapangan dan pemeriksaan -

saksi-saksi serta ahli kon-
struksi, diketahui telah ter-
jadi praktik tindak pidana
korupsi berupa mark-up vol-
ume pengerjaan serta harga

satuan bahan-bahan kon--

struksi bangunan tersebut
tidak sesuai dengan yang
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ada dalam perencanaan.
Anggaran pembangunan
Ruko sendiri senilai Rpll
miliar. “Kami sudah memin-
ta ahli konstruksi untuk lihat
langsung dan memang ter-
jadi mark-up di dalamnya,”
sebut PIh Kabid Humas.
Penyidik sendiri saat ini

-masih memegang hasil per-

hitungan kerugian sementa-
ra, yakni sebesar Rp1 miliar.
Namun untuk nilai pasti dari
kerugian negara, masih ha-
rus terlebih dahulu memin-
ta bantuan dari BPKP un-
tuk melakukan audit. Utoro
juga mengaku tidak menut-
up kemungkinan akan bert-
ambahnya tersangka dalam

" kasus ini. “Ini kan masih

dikembangkan, nanti kita li-
hat hasil penyidikan apakah

akan ada tersangka lain atau
tidak,” jelasnya.

Untuk diketahui, saksi yang
diperiksa hingga saat ini su- ;
dah sekitar 15 orang. Proyek
ini sendiri terealisasi di ma-
sa peralihan kepemimpinan
Bupati dari Habir Ponulele
kepada Kasman Lassa. Proyek
diketahui berasal dari Dinas
PU Kabupaten Donggala.
Temuan lain yang didapat
penyidik di lapangan, bahwa
pelaksana proyek tidak han-
ya membangun 11 Ruko na-
mun 12, ditambah satu Ruko
yang kepemilikannya bu-
kan dari Pemkab Donggala.
“Satu Ruko yang dibangun
berdekatan dengan 11 Ruko
itu milik pribadi. Secara
aturan itu juga tidak dibena-
rkan,” pungkas Utoro. (agg)
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